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BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan program K3 sebagai salah satu bentuk upaya pencegahan 

kecelakaan kerja. Menurut (Nugraha, 2019) menjelaskan bahwa “Program K3 

tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab perusahaan melainkan semua pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan program K3 agar tidak terjadi kecelakaan kerja”. 

Penerapan sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan 

baik oleh perusahaan tentu membawa keuntungan, baik bagi karyawan itu sendiri 

maupun bagi perusahaan, (Supriyan & Ricardo, 2016). Peraturan Menteri 

PekerjaanUmum Nomor. 05 / PRT / M / 2014 

memastikanpraktikkeselamatandankesehatankerjadiproyek berada di bawah 

pihak-pihak yang terlibat dan berbagi tugas sertatanggungjawabnya.Akan 

tetapi,aturanyangadaternyatatidakbisa meredam tingginya angka kecelakaan 

konstruksi, (Sikumbang et al., 2021). Selain itu (Sikumbang et al., 2021) juga 

menambahkan bahwa “Pekerja mengalami kecelakaan karena nasibnya dan bukan 

karena sikap acuh terhadap keselamatan kerja dan jika pekerja tidak bekerja dalam 

kondisi berbahaya, pekerja tidak merasa ada ancaman bahaya kecelakaan kerja”. 

Kecelakaan kerja tidak dapat dihindari dan berdampak negatifterhadap 

produktivitas, peran manajemen keselamatan yang ter integrasi kedalam 

kebijakan, strategi dan prosedur menunjukkan bahwa keselamatan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keselamatan (Kim et al., 2019).  
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Lokasi proyek konstruksi dapat dikatakan merupakan lingkunganyang tidak 

nyaman dan juga tidak aman serta salah satu sektoryang rawan bahaya 

danmemiliki catatan paling buruk dalam hal laporan keselamatankerja, 

(Mohammadi et al., 2018; (Sikumbang et al., 2021).Pekerjaan konstruksi memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan industri lain dalam konteks manajemen 

keselamatan. Meskipunsektorkonstruksimemberikanlapanganusaha bagi tenaga 

kerja global sekitar 7%, akan tetapi sektorini juga menyumbang 30%-40% 

kecelakaanyang terjadi dan mematikan (Gao et al., 2016). “Tingginya angkat 

kematian dalam pekerjaan konstruksi berarti ilmu keselamatan umum tidak dapat 

langsung digunakan dalam pekerjaan konstruksi” (Chen et al., 2021). Kecelakaan 

di lokasi proyek selain menimbulkan kerugian finansial (Kim et al., 2019), 

jugamenimbulkan dampak sosial dan ekonomi karena 30% dari ongkoskecelakaan 

merupakan biaya yang non-materiilmisal timbulnya biaya penderitaan dan 

hilangnya kualitas hidup(Sikumbang et al., 2021). Oleh karena itu, keselamatan 

bagi seluruh pekerja pada kegiatan konstruksi menjadi indikator wajib 

keberhasilan proyek konstruksi yang meliputiwaktu,biayasertakualitas(Ghasemi, 

F., Mohammadfam, I., Soltanian, A. R., Mahmoudi, S., dan Zarei, 

2015).“Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kontraktor, kecelakaan pada 

proyek konstruksi sering terjadi karena pekerja menganggap penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) mengganggu pekerja saat mengerjakan proyek/ tidak 

nyaman, pekerja tidak mengetahui tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3), masih ada pekerja 

yang tidak menggunakan APD secara lengkap saat beradadi lapangan, masih ada 

Commanditaire Vennootschap (CV) atau kontraktor yang tidak menyediakan 
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Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk K3 maupun tidak menyediakan peralatan 

K3,”. Bentuk kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi dapat berupa kondisi 

tidak aman (unsafe condition) dan tindakan tidak aman (unsafeaction). Menurut 

(Kim et al., 2019) kecelakaan konstruksi dapat menyebabkan kerugian finansial 

berupa keterlambatan proyek, kerusakan mesin dan rusaknya reputasi perusahaan. 

Pekerja konstruksi sering melakukan tindakan tidak aman saat bekerja yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja diantaranya pekerja lalai dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD), APD yang digunakan tidak sesuai dengan jenis pekerjaan, 

APD yang digunakan tidak sesuai karena alat pengaman dilepaskan dan 

kurangnya konsentrasi kerja saat bekerja. 

Sistem Manajemen K3 memerlukan pendekatan langsung berupa 

pendekatan perilaku dan fisik yang bertujuan untuk menciptakan dan menerapkan 

keselamatan kerja. Menurut (Supriyan & Ricardo, 2016) menjelaskan “bahwa 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan 

baik oleh perusahaan tentunya akan membawa keuntungan, baik bagi karyawan 

itu sendiri maupun bagi perusahaan”. Kegiatan konstruksi yang dapat memberikan 

keuntungan tidak terlepas dari pengawasan pekerja yang bekerja. 

“Kinerja keselamatan kerja (safety performance) merupakan perilaku kerja 

yang ditunjukkan oleh individu disetiap pekerjaan berkaitan dengan keselamatan 

pekerja melalui promosi kesehatan dan keselamatan kerja dalam melaksanakan 

pekerjaan, kepada pekerja, klien, masyarakat dan lingkungan” (Syarifah & Adiati, 

2018). Kinerja keselamatandianggap sebagai kunci keselamatan dilokasi 

konstruksi. Pengukuran kinerja keselamatandapat membantu manajemen dalam 

memecahkan masalah keselamatan dengan memberikan informasi, menjawab 
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pertanyaan dan mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Sikumbang et al., 2021b) keselamatan konstruksi menjadi perhatian utama dalam 

pembuat kebijakan dan juga menjadi perhatian bagi para peneliti dan praktisi.  

Kepatuhan keselamatan mencakup kegiatan keselamatan utama yang perlu 

dilakukan oleh individu untuk menjaga standar minimum di tempat kerja seperti 

penggunaan alat pelindung diri dan kepatuhan terhadap peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja. Sebaliknya, partisipasi keselamatan dipahami sebagai aktivitas 

yang tidak secara langsung berdampak pada keselamatan di tempat kerja, tetapi 

membantu membangun lingkungan yang merangsang keselamatan, seperti 

menjadi sukarelawan untuk mengikuti pelatihan keselamatan dan membantu rekan 

kerja dengan masalah keselamatan.  

Kinerja keselamatan kerja (safety performance) merupakan perilaku kerja 

yang ditunjukkan oleh individu disetiap pekerjaannya yang berkaitan dengan 

keselamatan (Syarifah & Adiati, 2018). Kinerja keselamatandianggap sebagai 

kunci keselamatan di lokasi konstruksi, di mana pengukuran kinerja 

keselamatandapat membantu manajemen dalam memecahkan masalah 

keselamatan dengan memberikan informasi, menjawab pertanyaan dan 

mengambil keputusan. MenurutZhoudkk.(2008),kebiasaan atau perilaku pekerja 

atau budaya pekerja 

dapatdiperbaikidenganmeningkatkaniklimkeselamatan(safetyclimate). Sejalan, 

iklimkeselamatandiukurpadatingkat proyek/perusahaan dan merupakan 

manifestasidaribudayakeselamatan(Chandkk.2005;Zahoor2017). Sementara 

berbeda dengan penelitian Zohar (2010) yang meyakini bahwa safety 

climatemerupakanindikatoryangkuatterhadapkinerjakeselamatan(safety 
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performance). Adanyaresearch gapinilahpeneliti ingin meneliti lebih lanjut 

dengan fokus tujuan mengidentifikasi faktor-faktor iklim keselamatan kerja dan 

kinerja keselamatan pada proyek konstruksi, mengukuriklimkeselamatanyang 

dominan meningkatkan kinerja keselamatan serta mengevaluasi model hubungan 

antara faktor iklim keselamatan kerja dan  kinerja keselamatan melalui studi kasus 

proyek pembangunandanpemeliharaanjalandiJambi 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam hal ini peneliti mengambil judul 

“Identifikasi Faktor-Faktor Iklim Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja 

Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Di Provinsi Jambi”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengidentifikasi faktor-faktor iklim keselamatan kerja dan 

kinerja keselamatan kerja? 

2. Bagaimanakah mengukur faktor-faktor iklim keselamatan kerja dan kinerja 

keselamatan kerja?  

3. Bagaimanakah model hubungan antara iklim keselamatan kerja terhadap 

kinerja keselamatan kerja?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor iklim keselamatan kerja dan kinerja 

keselamatan kerja pada proyek konstruksi. 
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2. Mengukur faktor-faktor iklim keselamatan kerja dan  kinerja keselamatan 

kerja pada proyek konstruksi.  

3. Mengetahui model hubungan antara faktor iklim keselamatan kerja dan  

kinerja keselamatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh 

berbagai pihak diantaranya yaitu:   

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar magister teknik 

sipil pada program studi magister teknik sipil universitas bung hatta.  

2. Bagi institusi/lembaga/pemerintah sebagai dasar dalam mengambil 

kebijakan,arahan dan atau evaluasi penerapan SMK3 dan kinerja 

keselamatan kerja.  

3. Bagi pembaca 

Dapat dijadikan acuan/ referensi pada penelitian selanjutnya.  

1.5. Hipotesis Penelitian 

Adapun Hipotesis dalam penelitian tesis ini adalah : 

 

 

H1: Diduga ada 3 (tiga) faktor-faktor iklim keselamatan kerja yang dominan 

dandapat meningkatkan kinerja keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi.  

H2: Diduga ada model hubungan antara faktor iklim keselamatan kerja dan 

kinerja keselamatan.  

 

 

Iklim Keselamatan (X) 

 

Kinerja Keselamatan (Y) 

H1 

H2 
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